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Latar belakang: Penilaian nyeri pada pasien-pasien UPI cukup sulit dikarenakan kendala komunikasi yang
mereka dapatkan. Untuk penilaian pada pasien UPI digunakan skala evaluasi seperti Critical-Care Pain
Observation Tool (CPOT). Skala CPOT dikembangkan oleh Gellinas pada tahun 2006, dibuat dalam bahasa
Prancis lalu diterjemahkan ke bahasa Inggris dan sudah dinilai kesahihannya. Pemakaian skala CPOT di UPI
RSCM bisa dilakukan, namun jika diterjemahkan akan mempermudah sosialisasi dan pemahaman dalam
penilaian skala CPOT. Sebelum suatu alat ukur yang diterjemahkan dapat diterapkan pada populasi, harus
dinilai kesahihannyaterlebih dahulu. Tujuan penelitian ini adalah menilai kesahihan CPOT dalam
penggunaannya menilai nyeri pada pasien dengan Skala Koma Glagow di bawah 14 di UPI RSCM.
Metode: Studi observasional, potong lintang dengan pengukuran berulang dilakukan terhadap pasien yang
dirawat di UPI RSCM April ? Mei 2013. Kesahihan BPS dinilai dengan uji korelasi Spearman. Keandalan
dinilai dengan Cronbach dan Intraclass Correlation Coefficient (ICC). Ketanggapan dinilai dengan Besar
efek.

Hasil: Selama penelitian terkumpul 33 pasien dengan Skala Koma Glasgow di bawah 14 baik terintubasi
maupun tidak di UPI RSCM. Skala CPOT memiliki kesahihan yang baik dengan nilai korelasi bermakna
secara berurutan 0.145, 0.393 dan ? 0.205 untuk lgju nadi, MAP dan skor Ramsay. Keandalan CPOT baik
dengan ICC 0.981 (p<0.001) dan nilai Cronbach 0.893. Ketanggapan CPOT juga baik dengan nilai Besar
efek untuk penilaian pagi, siang dan malam adalah 2.11, 2.25 dan 2.33.

Kesimpulan: CPOT sahih dalam menilai nyeri untuk pasien dengan skala koma glasgow di bawah 14 di UPI
RSCM.

...... Background: Assessment of Pain on ICU patient is difficult due to communication problems. To assess
pain on ICU patient, we use behavioural scale such like Critical-Care Pain Observation Tool (CPOT). The
CPOT scale was developed in French language and had been translated to English with the validity being
checked. Using CPOT in ICU RSCM is doable, but if the scaleis translated to Indonesian language, the
understanding and socialization will be much better.However this scale must be validated before it?suse in
RSCM population. The aim of this study isto validate CPOT scale in its use to assess pain on patients with
Glasgow Coma Scale below 14 in ICU RSCM.

Method: An Observational, cross sectional, repeated measures was done to patients hospitalized in the ICU
Cipto Mangunkusumo Hospital from April to May 2013. Validation was assessed by Spearman Correlation
test while reliability was analyzed using Cronbach and intraclass correlation coefficient (1CC).
Responsiveness was assessed by Effect Size

Results: A total of 33 patients with Glasgow Coma Scale below 14 either intubated or not were included in
this study. The CPOT Scale has a good validation with significant correlation 0.145, 0.393 and -0.205
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respectively for heart rate, MAP and Ramsay score. CPOT Scale has good reliability with ICC score 0.981
(p<0.001) and Cronbach 0.893. Responsiveness for CPOT is also good with Effect Size on morning,
afternoon and evening assessment are 2.11, 2.25 and 2.33 respectively.

Conclusion: CPOT scaleis valid to assess pain on patients with Glasgow Coma Scale below 14 in ICU
RSCM.



